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Abstrak. Dalam melakukan produksi olahan singkong terdapat beberapa variabel yang dapat direpresentasikan ke
dalam program linier. Untuk memaksimumkan laba dengan keterbatasan bahan baku yang dimiliki setiap harinya,
diperlukan perhitungan yang tepat untuk mengoptimalkan keuntungan dan meminimumkan resiko. Hal ini
dilakukan karena keterbatasan bahan baku dan tenaga kerja sehingga produsen memiliki batasan dalam
memproduksi olahan singkong dengan jumlah tertentu. Untuk menyederhanakan proses perhitungan namun dapat
diperoleh hasil yang tepat, penulis menggunakan aplikasi QM for Windows sebagai alat bantu dalam
menyelesaikan penelitian ini dengan hasil akhir berupa keputusan berapa banyak olahan singkong yang harus
diproduksi untuk memaksimumkan keuntungan.

Kata Kunci: optimasi, laba, olahan singkong, program linier, simpleks

Abstract. In the production of processed cassava, there are several variables that can be represented in a linear
program. To maximize profits with limited raw materials owned every day, proper calculations are needed to
optimize profits and minimize risk. This is done because of the limitations of raw materials and labor so that
producers have limitations in producing processed cassava with a certain amount. To simplify the calculation
process but get the right results, the author uses the QM for Windows application as a tool in completing this
research with the final result in the form of a decision on how much processed cassava should be produced to
maximize profits.
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki olahan pangan dengan bahan baku umbi-umbian,
diantaranya keripik singkong dan endog lewo. Olahan ini banyak ditemui di tanah Sunda karena
masyarakatnya yang suka akan cemilan sehingga banyak membuat makanan enak dan tahan lama.
Dengan demikian, seseorang dapat berwirausaha dengan memproduksi cemilan tersebut.

Sebagai produsen olahan dari singkong rumahan atau skala kecil semestinya melakukan berbagai
perhitungan untuk memulai usahanya guna mendapatkan hasil seoptimal mungkin [1]. Dalam
memaksimumkan laba atau keuntungan, pengusaha diharuskan memiliki perhitungan yang tepat
sehingga kecil kemungkinan mengalami kerugian [2]. Namun pada faktanya sering terjadi akibat dari
beberapa faktor yang membuat produksi tidak berjalan lagi. Oleh karena itu, faktor-faktor penting dalam
produksi tidak boleh diabaikan sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar [3].

Pada proses produksi terdapat beberapa faktor atau variabel yang dapat direpresentasikan kedalam
program linier, diantaranya modal (dana, bahan baku, biaya pemasaran, dan biaya tak terduga) dan
tenaga kerja [4]. Untuk mengetahui berapa laba maksimum dengan memanfaatkan variabel-variabel
tersebut, penulis mengajukan penyelesaian dengan menggunakan metode Simpleks [5, 6] pada program
linier [7]. Variabel yang digunakan sebagai batasan fungsi kendala diperoleh dari data yang
dikumpulkan penulis melalui wawancara secara langsung kepada produsen.

Pada perhitungan Simpleks, penulis menggunakan implementasi teknologi informasi melalui
aplikasi yang telah tersedia, yaitu aplikasi QM for windows sebagai alat bantu guna meminimalisir
kesalahan perhitungan dan menyederhanakan kerumitan proses perhitungan [8, 9]. Terdapat aplikasi
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lain yang dapat digunakan untuk membantu dan menyederhanakan proses analisis dan perhitungan
Matematika, diantaranya adalah MATLAB [10-12], SimEvents [13-15], Speq Mathematics [16],
GeoGebra [17], Microsoft Excel [18-20], Statistical Product and Service Solutions (SPSS) [21],
disamping implementasi metode atau algoritma seperti Analytic Hierarchy Process (AHP) [22-24],
Electre [25], Teorema Bayes [26-29], Lesson Study [29, 30], Pigeonhole Principle [31]. Dengan
memanfaatkan aplikasi QM penulis hanya memasukkan beberapa variabel yang telah diketahui untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Widyanti (2017) yang dituangkan dalam sebuah artikel
dengan judul Pemodelan Matematika Dalam Optimalisasi Produk Pengolahan Susu Segar [31].

2. Landasan Teori
2.1 Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi
yang siap untuk dijual [32]. Biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang dan
penyediaan jasa [33]. Biaya Produksi adalah semua biaya yang berkaitan dengan produk (barang) yang
diperoleh, dimana didalamnya terdapat unsur biaya produk berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik [34].

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi merupakan biaya-biaya yang
digunakan pada saat produksi dengan meliputi biaya dari bahan baku, tenaga kerja dan biaya lainnya.

2.2 Laba

Laba merupakan kelebihan total pendapatan dibandingkan total bebannya [35]. Laba disebut juga
pendapatan bersih atau net earnings . Maka dalam hal ini laba dapat kita sebut juga pendapatan atau
keuntungan dari hasil produksi yang berdasarkan pengurangan dari biaya produksi.

2.3 Program Linier

Program linier adalah suatu teknik penyelesaian optimal atas suatu problem keputusan dengan cara
menentukan terlebih dahulu fungsi tujuan (memaksimalkan atau meminimalkan) dan kendala-kendala
yang ada ke dalam model matematika persamaan linier. Program linier sering digunakan dalam
penyelesaian problema-problema alokasi sumber daya, seperti dalam bidang manufacturing, pemasaran,
keuangan, administrasi, dan lain sebagainya [36].

Program linier merupakan suatu metode untuk membuat keputusan di antara berbagai alternatif
kegiatan pada waktu kegiatan-kegiatan tersebut dibatasi oleh kendala tertentu. Dalam penyelesaiannya
terdapat tiga tahapan, yaitu identifikasi masalah, memformulasikan masalah kedalam bentuk model
Matematika, dan teknik penyelesaian [6].

3. Metode

Perolehan data yang digunakan dalam artikel ini melalui metode wawancara langsung kepada beberapa
pihak yang memiliki usaha dibidang terkait. Setelah penulis mendapatkan data hasil dari wawancara
selanjutnya data diolah dan dibentuk menjadi sebuah model dan sistem persamaan linier lalu, pada
perhitungannya dibantu oleh aplikasi QM For Windows.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Rancangan awal sistem

Dengan bahan baku singkong yang diperoleh langsung dari panen petani, UMK memproduksi keripik
singkong dan endog lewo atas ketersediaan bahan baku, biaya produksi, dan biaya operasional sekaligus
pemasaran ke konsumen. Rata-rata per hari UMK ini mendapatkan bahan baku singkong sebanyak 50
kg dengan harga Rp 2.000,00/kg dan dari bahan baku tersebut diolah menjadi keripik singkong dan
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endog lewo. Dalam sehari kemampuan tenaga kerja dapat memproduksi 15 kg keripik singkong dan 20
Kg endog lewo siap dipasarkan. Harga jual per Kg untuk keripik singkong adalah Rp 28.000,00 dan
untuk endog lewo adalah Rp 30.000,00. Sebagai rincian biaya produksi dan biaya operasional untuk
kedua produk diuraikan secara tuntas pada sesi berikutnya

4.2 Biaya produksi

Biaya produksi dari kedua jenis olahan akan disajikan sebagai berikut :

a. Keripik Singkong

Keripik singkong adalah salah satu hasil produksi UMK dengan komposisi sebagai berikut :

1. Soda kue
2. Garam

Dari 50 kg singkong didapatkan hasil produksi sebanyak 15 kg keripik singkong, memiliki komposisi
produksi dengan bahan singkong sebanyak 98% dan bahan lainnya 2%. Data biaya produksi untuk 15
kg keripik singkong ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Biaya produksi keripik singkong

Biaya Produksi Total
Bahan Utama Rp 100.000,00
Bahan baku tambahan Rp 6.000,00
Bahan bakar gas dan minyak Rp 150.000,00
Total Rp 256.000,00

b. Endog Lewo
Endog Lewo adalah produksi UMK lainnya dengan komposisi sebagai berikut :

1. Singkong
2. Garam
3. Aci

4. Bumbu

Dari 50 kg singkong akan didapatkan hasil produksi 20 kg endog lewo. Dari 20 kg endog lewo yang
dihasilkan, memiliki komposisi singkong 97.5% dan bahan tambahan lainnya sebesar 2.5%. Data biaya
produksi dalam memproduksi 20 kg endog lewo dari bahan utama singkong sebanyak 50 kg adalah
sebagai berikut :

Tabel 2. Biaya produksi endog lewo

Biaya Produksi Total
Bahan utama Rp 100.000,00
Bahan baku tambahan Rp 3.3000,00
Bahan bakar gas dan minyak Rp 150.000,00
Total Rp 283.000,00

Dari hasil wawancara didapat bahwa UMK setiap harinya mampu mengeluarkan dana maksimal sebesar
Rp. 900.000,00 untuk biaya produksi dari kedua jenis produk tersebut.
4.2 Biaya Operasional

Sebagai produsen, UMK memiliki pengeluaran yang tidak dapat ditentukan setiap harinya dalam
memproduksi kedua jenis olahannya seperti penggunaan listrik dan air. Berlaku pula dengan transportasi
dimana keadaannya bermanfaat dalam kegiatan produksi dan pemasaran. Maka total dari biaya
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operasional untuk proses produksi setiap bulannya mencapai Rp 6.250.000,00 dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 3. Biaya operasional

No Komponen Operasional Rata-rata pengeluaran per bulan  Rata-rata Pengeluaran Per hari

1 Gaji Rp 4.500.000,00 Rp 150.000,00

2 Listrik dan Air Rp 600.000,00 Rp 20.000,00

3  Kemasan Rp 250.000,00

4 Transportasi Rp 900.000,00 Rp 30.000,0
Total Rp 6.250.000,00 Rp 200.000,00

Diasumsikan bahwa UMK memiliki bahan baku dan permintaan barang setiap harinya maka dalam
membantu pertimbangan terdapat beberapa proses penyelesaian, yaitu:

a. Melakukan pemisalan variabel berdasarkan data yang ada

b. Membentuk model Matematika yang sesuai dengan program linier
c. Penyelesaian model Matematika

d. Interpretasi hasil

4.2.1 Pemisalan terhadap variabel

UMK tentunya menginginkan keuntungan yang maksimal di setiap harinya dimana setiap hasil produksi
dapat didistribusikan dan memberikan pemasukkan yang berarti, maka didapat pemisalan variabel
sebagai berikut :

Pi=Jumlah produk yang dihasilkan (i = 1, 2)

P, = Jumlah produksi keripik singkong
P, = Jumlah produksi endog lewo

Qi = harga dari kedua hasil produksi

Q1= harga keripik singkong per kg
Q2 = harga endog lewo per kg
Q¢ = rata-rata dari total permintaan setiap harinya

w; = rata-rata biaya produksi (i = 1, 2)

W, = rata-rata biaya produksi keripik singkong
W, = rata-rata biaya produksi endog lewo
W = rata-rata dari total biaya produksi

Xi = rata-rata biaya operasional kedua produk (i = 1, 2)

X1 = rata-rata biaya operasional keripik singkong
X2 = rata-rata biaya operasional endog lewo
Xt = rata-rata dari total biaya operasional kedua produk

yi = rata-rata biaya bahan baku tambahan (i = 1, 2)

y1 = rata-rata biaya bahan baku tambahan untuk keripik singkong
y» = rata-rata biaya bahan baku tambahan untuk endog lewo

y: = rata-rata dari total biaya bahan baku tambahan setiap harinya

zi = rata-rata penggunaan bahan baku tambahan untuk kedua produk (i = 1, 2)

z:= rata-rata penggunaan bahan baku tambahan untuk keripik singkong
Z» = rata-rata penggunaan bahan baku tambahan untuk endog lewo
z,= rata-rata dari total penggunaan bahan baku tambahan setiap harinya
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4.2.2 Membuat model Matematika
Bentuk umum dari program linier terdiri dari 2 fungsi yakni fungsi tujuan dan fungsi kendala.

a) Fungsi Tujuan :

Tujuan dari artikel ini adalah mendapatkan keputusan untuk memaksimalkan keuntungan, sehingga
dengan jumlah bahan baku yang tersedia dan dapat diproduksi sesuai dengan permintaan dari bobot
harga kedua jenis produk, maka fungsi tujuannya adalah

Z = 28000P1 + 30000P;
b) Fungsi kendala :

Karena permintaan dalam setiap harinya tidak tetap maka diambil rata-rata per hari yang dimisalkan Q;
dengan rata-rata dari total permintaan tidak akan lebih dari 18 kg. Dengan ketersediaan bahan baku dan
kemampuan produksi maka didapat model Matematika untuk fungsi kendala, yaitu

Q1+Q2<18

Rata-rata untuk memproduksi 50 kg singkong menjadi olahan, yaitu untuk keripik singkong sebesar
Rp 256.000,00 dan endog lewo sebesar Rp 283.000,00. Masing-masing 50 kg bahan baku dapat
menghasilkan keripik singkong sebanyak 15 kg dan endog lewo sebanyak 20 kg. Dengan demikian biaya
yang dibutuhkan dalam memproduksi keripik singkong per kilonya sebesar Rp 17.066,00, dan endog
lewo per kilonya sebesar Rp 14.150,00. Maka total dari biaya produksi maksimal yang dapat dikeluarkan
setiap harinya sebesar Rp 900.000. Selanjutnya dapat ditulis fungsi kendala biaya produksi yang telah
dimisalkan w; sebagai berikut :

17.066w1 + 14.150w9 < 900.000

Untuk biaya operasional tidak dihitung dari setiap produksi kedua jenis olahan maka diasumsikan
memiliki biaya operasional yang sama dengan total pengeluaran sebesar Rp 200.000,00. Karena UMK
memproduksi kedua produk berdasarkan bahan baku dengan jumlah yang sama, dan hasil dari produksi
tidak boleh lebih dari 18 kg maka biaya operasional masing-masing produk ialah Rp 11.200,00.
Selanjutnya dapat ditulis fungsi kendala biaya operasional yang telah dimisalkan x; sebagai berikut:

11.200 x1 + 11.200 x2 < 200.000

Rata-rata banyaknya bahan baku tambahan yang digunakan dari 50 kg singkong dapat
menghasilkan 15 kg keripik singkong dan 20 kg endog lewo. Dari 15 kg keripik singkong yang
dihasilkan, memiliki komposisi produksi dengan bahan singkong sebanyak 98% dan bahan lainnya 2%.
Dari 20 kg endog lewo yang dihasilkan, memiliki komposisi singkong 97.5% dan bahan tambahan
lainnya sebesar 2.5%. Maka didapat untuk setiap memproduksi 1 kg keripik singkong membutuhkan
sebanyak 0,02 kg bahan lain dan endog lewo sebanyak 0,025 kg bahan lain. Dengan demikian UMK
menetapkan jumlah kebutuhan bahan baku tambahan sebesar 2,25% dari total kapasitas produksi, yaitu
sebanyak 0,405 kg. selanjutnya dapat dituliskan fungsi kendala rata-rata banyaknya bahan baku
tambahan yang telah dimisalkan z; sebagai berikut :

0,02z1 + 0,025z < 0.405

¢) Penyelesaian Model Matematika

Telah diperoleh model Matematika untuk menghasilkan laba maksimum, yaitu:

Z = 28000P; + 30000P
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Dengan fungsi pembatas

Q1+Q2<18
17.066w1 + 14.150w2 < 900.000
11.200 x1 + 11.200 x2 < 200.000

0,02z1 + 0,025z < 0.405

P120,P2>0

Dalam penyelesaiannya menggunakan aplikasi QM for Windows, maka didapat hasil sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1.

® Maximize

() Minimize

(untitled) Solution
X1 X2 RHS Dual
Maximize 28000 30000
Constraint 1 1 1 <= 18 0
Constraint 2 17066 14150 <= 900000 0
Constraint 3 11200 11200 <= 200000 214
Constraint 4 02 03 <= 41 200000
Solution 13.07 4.79 509571.4
B
o Solution list E=0[ECH =<
1 (untitied) Solution
Variable Status Value
Basic 13.07
X2 Basic 479
slack 1 Basic 14
slack 2 Basic 609205.1
slack 3 NONBasic | 0
[ slack 4 NONBasic 0 [Dual ['Graph ]
Optimal Value (Z) | 500571.4

Gambar 1. Penyelesaian model dengan menggunakan aplikasi QM for Windows

d) Interpretasi Hasil

Berdasarkan pada bantuan aplikasi QM for Windows maka diperoleh solusi yang terbaik untuk kedua
produk agar mendapatkan keuntungan yang maksimum adalah P untuk produksi keripik singkong
sebanyak 13,07 kg, dan untuk produksi endog lewo P, sebanyak 4,79 Kg.

Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis dan pengolahan data pada bagian pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa untuk memperoleh laba yang maksimum, maka UMK disarankan untuk memproduksi keripik
singkong sebanyak 13,07 kg dan endog lewo sebanyak 4,79 kg. Sebagai saran, kepada peneliti yang
akan melanjutkan penelitian ini disarankan untuk menambahkan fungsi kendala khusus untuk alokasi
pekerja dan dimaksimalkan fungsinya, sedemikian sehingga jumlah produksi bisa ditingkatkan dan lebih
mengoptimalkan jumlah keuntungan atau laba.
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